MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 15 K/10/MEM/2019
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER
DAYA MINERAL NOMOR 2018 K/10/MEM/2018 TENTANG PENGADAAN
BAHAN BAKAR NABATI JENIS BIODIESEL UNTUK PENCAMPURAN
JENIS BAHAN BAKAR MINYAK PERIODE JANUARI-DESEMBER 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang a. bahwa untuk mengantisipasi peningkatan penjualan
Bahan Bakar Minyak jenis minyak solar sampai dengan
bulan Desember 2019, perlu penyesuaian terhadap
alokasi volume Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel
sebagaimana  telah  ditetapkan dalam Lampiran
Keputusan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral
Nomor 2018 K/10/MEM /2018 tentang Pengadaan Bahan
Bakar Nabati Jenis Biodiesel Untuk Pencampuran Jenis
Bahan Bakar Minyak Periode Januari-Desember 2019,
éebagaimana telah diubah melalui Keputusan Menteri
Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor
72 K/10/MEM/2019 tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor
2018 K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan Bakar
Nabati Jenis Biodiesel Untuk Pencampuran Jenis Bahan

Bakar Minyak Periode Januari-Desember 2019;



Mengingat

-0

b. bahwa berdasarkan Pasal 25 Peraturan Menteri Energi

1.

dan Sumber Daya Mineral Nomor 41 tahun 2018 tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati jenis
Biodiesel dalam kerangka pembiayaan oleh Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Mineral Nomor 45 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Nomor 41 tahun 2018 tentang Penyediaan
dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel
dalam kerangka pembiayaan oleh Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit, menyatakan bahwa dalam hal
terjadi peningkatan BBN jenis minyak solar, alokasi
volume BBN Jenis Biodiesel yang telah ditetapkan oleh

Menteri dapat disesuaikan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b di atas, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral tentang Perubahan Kedua atas Keputusan
Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor
2018 K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan Bakar
Nabati Jenis Biodiesel Untuk Pencampuran Jenis Bahan

Bakar Minyak Periode Januari-Desember 2019;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4746);,

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Energi Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 300, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5609);



Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2015 tentang
Penghimpunan Dana Perkebunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5697);

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2015 tentang
Penghimpunan dan Penggunaan Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 105) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 66
Tahun 2018 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 134);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lernbaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 41 Tahun 2018 tentang Penyediaan dan
Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel Dalam
Kerangka Pembiayaan Oleh Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1137) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Mineral Nomor 45 Tahun 2018 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1439);



8. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 2018 K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan
Bakar Nabati Jenis Biodiesel untuk Pencampuran Jenis
Bahan Bakar Minyak Periode Januari-Desember 2019,
sebagaimana  telah  diubah  melalui  Keputusan
Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor
72 K/10/MEM/2019 tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor
2018 K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan Bakar
Nabati Jenis Biodiesel Untuk Pencampuran Jenis Bahan

Bakar Minyak Periode Januari-Desember 2019;

Memperhatikan : Nota Dinas Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan

Menetapkan

Konservasi Energi kepada Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 264/10/DJE/2019 tanggal 2 Agustus 2019
perihal Usulan Perubahan Alokasi Pengadaan BBN Jenis

Biodiesel Periode Januari-Desember 2019;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL NOMOR 2018 K/10/MEM/2018 TENTANG
PENGADAAN BAHAN BAKAR NABATI JENIS BIODIESEL
UNTUK PENCAMPURAN JENIS BAHAN BAKAR MINYAK
PERIODE JANUARI-DESEMBER 2019.

Pasal I

Mengubah Lampiran Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 2018 K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan Bakar Nabati Jenis

Biodiesel untuk Pencampuran Jenis Bahan Bakar Minyak Periode Januari-

Desember 2019, sebagaimana telah diubah melalui Keputusan Menteri Energi

Dan Sumber Daya Mineral Nomor 72 K/10/MEM/2019 tentang Perubahan

atas Keputusan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor 2018

K/10/MEM/2018 tentang Pengadaan Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel

Untuk Pencampuran Jenis Bahan Bakar Minyak Periode Januari-Desember

2019.



Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal II

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 Agustus 2019
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

IGNASIUS JONAN

Tembusan:

1. Wakil Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
3. Inspektur Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
4. Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

S.  Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi
6. Direktur Utama Badan Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit
7.  Direktur Utama PT Pertamina (Persero)

8. Direktur Utama PT AKR Corporindo Tbk

9. Direktur Utama PT ExxonMobile Lubricants Indonesia

10. Direktur Utama PT Jasatama Petroindo

11. Direktur Utama PT Petro Andalan Nusantara

12. Direktur Utama PT Shell Indonesia

13. Direktur Utama PT Cosmic Indonesia

14. Direktur Utama PT Cosmic Petroleum Nusantara

15. Direktur Utama PT Energi Coal Prima.

16. Direktur Utama PT Petro Energy

17. Direktur Utama PT Gasemas

18. Direktur Utama PT Jagad Energy

19. Direktur Utama PT Petro Energi Samudra

20. Direktur Utama PT Baria Bulk Terminal

21. Direktur Utama PT Pertamina Patra Niaga

22. Direktur Utama PT Mitra Andalan Batam

23. Direktur Utama PT Vivo Energy Indonesia

24. Direktur Utama PT Yavindo Sumber Persada

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Kepala Biro Hukum,/
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